BAB V
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Hasil penelitian pada Koperasi KPRI Kancawinaya diatas tentang

analisis perputaran piutang anggota dan perputaran kas terhadap sisa hasil usaha

koperasi, maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut ini:

1.

Berdasarkan hasil analisis diatas, perpuataran piutang angggota yang
mengalami kinerja terbaik pada tahun 2015 yaitu perputarannya sebanyak
129 kali dan perputaran-piutang anggota yang mengalami kinerja tidak
terlalu baik pada tahun 2018 yaitu-perputaran sebanyak 40 kali.

Berdasarkan hasil analisis diatas, /perputaran kas yang mengalami kinerja
terbaik pada tahun 2016 yaitu i)erputarannya sebanyak 3,9 kali dan

perputaran kas yang mengalami kinerja yang tidak terlalu baik pada tahun

2018 yaitu 1,01 kali [ yang mempen, i-banyaknya perputaran kas
adalah jumlah angng:;ya.

Berdasarkan hasil analisis diatas, sisa hasil usaha sebelum pajak setiap tahun
nya mengalami peningkatan yang terbesar peningkatannya pada tahun 2018
sebesar Rp. 818.103.940 dan yang terkecil peningkatannya pada tahun 2014
sebesar Rp. 270.789.040, sisa hasil usaha setelah pajak setiap tahunnya
mengalami kenaikan hampir sama dengan sisa hasil usaha sebelum pajak
namun jumlahnya mengecil dikarena sudah dipotong pajak sebesar 10%,
sisa hasil usaha setelah pajak yang terbesar peningkatannya pada tahun 2018
sebesar Rp. 466.415.604 dan yang terkecil peningkatannya pada tahun 2014
sebesar Rp. 77.539.984.
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5.2 Keterbatasan Penelitian

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah :

1. Banyaknya kata — kata yang tidak dimengerti pada saat peneliti membaca
laporan keuangan Koperasi KPRI Kancawinaya dikarenakan pada saat
perkuliahan tidak adanya mata kuliah tentang koperasi.

2. Peneliti sering tidak menemui pengurus di Koperasi KPRI Kancawinaya

dikarenakan pengurus mempunyai kesibukan masing — masing.

5.3 Rekomendasi
Berdasarkan analisis hasil diatas, maka penulis dapat memberikan rekomendasi

sebagai berikut:

1. Sebaiknya Koperasi KPRI KancaWinaya dapat menambah anggota koperasi
dengan cara promosi kepada sekolah=sekolah yang para gurunya membutuhkan
pinjaman (uang) sehingga dapat meﬁghasilkan perputaran kas dan perputaran

piutang anggota yang signifikan atau berpengaruh besar terhadap sisa hasil

usaha. v



